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KASUS PLTMH
‘Periksa Saksi dari
-Kementerian ESDM

PALU, MERCUSU-
AR — Besok, Kamis
(21/3), penyidik
Kejati Sulteng men-
]adwalkah memer-
iksa ¢

terkalt dugaan ko-
rupsi pembangunan
. Pembarigkit Listrik

HAbuI H Rabunah Tenaga Mikro Hidro
ot L (PLTMH) tahun 2007
seklra Rp18 5 miliar di Desa Sawidago, Kabupaten
:Poso.

Hanya saja, penyidik belum bersedia membeber—
kan identitas keenam saksi yang akan menjalani
pemeriksaan tersebut.

Sebelumnya, penyidik telah menetapkan satu
orang tersangka dalam kasus itu, yakni staf Keme-
terian ESDM, Kosasih. Kosasih merupakan Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK) dalam kegiatan dikerja-
kan oleh PT Stabila Strata Eskapa itu.

“Hasil konfirmasi, mereka (saksi) akan meng-
hadiri pemeriksaan,” tutur Aspidsus Kejati Sulteng,
H Abul H Rabunah SH MH didampingi Kepala Seksi
Penyidikan, Firdaus M Zein, Selasa (19/3).

Ditahap penyidikan, lanjut Abul, telah beberapa
orang saksi yang menjalani pemeriksaan, baik dari
pihak Kementerian maupun PLN Ranting Tentena.
Dimana, terakhir penyidik memeriksa dua saksi
dari Kementerian ESDM Bagian Keuangan, yakni
Suyanto dan Slamet. “Inti keterangan kedua saksi
ini, anggaran proyek talah dicairkan 100 persen,”’
ujarnya, tanpa menjelaskan lebih rinci hasil pe-
meriksaan itu.

Diakui Abul, pihaknya agak mengalami kendala
memeriksa saksi-saksi ditahap penyidikan terse-
but. Pasalnya, saksi yang akan diperiksa berada
di luar daerah (Kota Palu), yakni Kabupaten Poso
dan Jakarta. “Saat ini tersangka masih satu orang
(Kosasih). Tapi tidak menutup kemungkinan ber-
tambah, tergantung pengembangan ditahap peny-
idikan yang sedang berjalan,” tutupnya menjawab
pertanyaan wartawan.

Modus kasus itu, pembangunan PLTMH yang
tidak seduai dengan spesifikasi, hingga tidak ber-
fungsi dan dimanfaatkan masyarakat sampai saat
ini. Padahal anggaran pembangunan telah dicair-
kan 100 persen.ack





